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Astract

God proclaims the Quran as a holy book with a mutasyabih and
masani character. According to the common transliteration, referred to
a book that uses repetition system (masani), with editorial and content
similarity, so there is no contradiction in it (mutasyabih).The two
charactersbecomes a powerful system in all parts of the
Qur'an,aspecially when correlated with the concept of "the holding
part” attached to seven paragraph (sab’an min al-masani) called al-
fatihah, and when any interpretation of the mutasyabih must be
returned in the muhkam. This brings authors on the assumption that
the character mutasyabihmasani is a model of Qur’anic representation
that if traced with an inductive approach will discover a new concept,
or even a new theory which can be compared with other major
theories in Qur’anic Studies. And the authors offer al-fatihah as early
foothold inductive search project to build such new theory.

Keywords: Mutasyabih Masani, Sab’an min al-Masani, New Theory,
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Abstrak

Tuhan memproklamirkan Al-Qur’an sebagai kitab berkarakter
mutasyabih masani, yang menurut transliterasi umum, menunjuk
sebuah kitab yang menggunakan sistem pengulangan (masani),
dengan redaksi dan kandungan yang serupa, sehingga tidak ada
kontradiksi di dalamnya (mutasyabih).Wujud duo-karakter ini
merupakan sistem yang kuat pada seluruh bagian Al-Qur’an.Jika
dikorelasikan dengan konsep “induk kitab” yang melekat pada tujuh
ayat (sab’an min al-masani) yaitu suratal-fatihah, dan bahwa segala
interpretasi terhadap yang mutasyabih harus dikembalikan pada yang
muhkam. Maka hal ini membawa penulis pada asumsi bahwa karakter
mutasyabih masani adalah model penyajian Al-Qur’an yang jika
ditelusuri dengan pendekatan induktif akan ditemukan suatu konsep
baru, atau bahkan teori baru yang dapat disejajarkan dengan teori
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besar lainnya. Dan penulis menawarkan al-fatihah sebagai awal
pijakan proyek penelusuran induksi untuk membangun teori baru ini.

Kata kunci: Mutasyabih Masani, Sab’an min al-Masani, Teori Baru,
Studi Al-Qur’an

A. Pendahuluan

Pembentukan teori adalah salah satu proses kerja penafsiran, sebab menurut
konsep induktif, suatu penafsiran akan muncul jika suatu objek masuk pada
lingkup teori yang dibangun. Artinya, sebelum melakukan penafsiran, seseorang
harus memastikan bahwa teori yang akan dipakai sebagai pisau analisanya harus
berasal dari objek dalam lingkup yang sama, yang ini menunjukkan bahwa sebuah
teori berasal dari kerja deduktif objek tersebut. Dalam studi Al-Qur’an, menurut
berbagai penelusuran dan penulisan yang dilakukan oleh Quraish Shihab,
terutama mengenai sejarah turunnya Al-Qur’an, Shihab menyimpulkan tiga tujuan
pokok Al-Qur’an, yaitu: pertama; Akidah atau kepercayaan, yang mencakup
kepercayaan kepada Tuhan, Wahyu dan Hari Pembalasan, kedua; Budi pekerti
yang bertujuan untuk keserasian hidup, dan ketiga; Hukum-hukum yang mengatur
hubungan manusia dengan Tuhan, sesamanya, dirinya, dan alam sekitarnya.

Berangkat dari hasil pemikiran ini, dapat disimpulkan bahwa keseluruhan
Al-Qur’an - dengan begitu luasnya kesempatan multi-interpretasi yang melekat
pada ayat-ayat mutasyabihat-, ternyata masih dapat ditarik kesimpulan-
kesimpulan dalam kategori-kategori yang “sangat sempit” dengan tujuan untuk
melihat keseluruhan Al-Qur’an itu secara utuh. Ini sebagaimana yang dilakukan
oleh Shihab dengan manarik kesimpulan tentang tiga tujuan pokok Al-Qur’an
seperti di atas.

Dalam konsep tafsir, penafsiran terhadap suatu medium secara parsial harus
dibangun atas dasar pemahaman atas medium itu secara utuh. Penafsiran ayat-ayat
parsial Al-Qur’an membutuhkan pengetahuan yang cukup luar biasa tentang Al-
Qur’an yang harus difahami secara utuh terlebih dahulu oleh sang mufassir,

sebagai dasar pijakannya dalam melakukan interpretasi.



Sebagai contoh operasional, seseorang yang meneliti urine pasien dalam
laboratorium dengan tujuan untuk mendiagnosa penyakit yang diderita si pasien,
orang tersebut biasa disebut dengan dokter atau setidaknya laboran ahli yang
sebelum melakukan penulisan terhadap objek atau medium secara parsial, ia
terlebih dahulu telah menguasai segala aspek pengetahuan secara utuh tentang
medium urine. Artinya sang dokter tidak mungkin berangkat dari kekosongan
pengetahuan.

Contoh ini adalah pengertian kata “tafsir ’dan “tafsirah”. Dari pengertian
ini, kita dihadapkan pada dua hal; pertama, materi yang diamati dokter untuk
menyingkap adanya penyakit, yaitu tafsirah. Dan kedua, tindakan pengamatan itu
sendiri dari pihak dokter. Ini berarti bahwa tafsir, yaitu menemukan penyakit,
menuntut adanya materi (objek) dan pengamatan (subjek). Mufassir harus
bertindak sebagai dokter, maksudnya, sebagai seseorang yang harus sudah
memiliki pengetahuan terhadap penyakit dan gejala-gejalanya secara utuh agar ia
dapat melakukan proses penafsiran dan kemudian menemukan penyakit secara
parsial dari materi tersebut.

Ketika seorang mufassir menghadapi ayat mutasyabih, maka ia harus
berpijak pada konsep umum tentang model dualisme ayat Al-Qur’an dalam
muhkam dan mutasyabih; bahwa setiap penafsiran terhadap ayat mutasyabih harus
dikonfirmasikan pada ayat muhkam, karena ayat muhkam adalah pokok al-Qur’an
(ummul kitab).Ini berarti mufassir tersebut harus terlebih dahulu menguasai
pengetahuan secara utuh tentang Al-Qur’an dalam model dualismenya antara
muhkam dan mutasyabih.
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Di dalamnya terdapat ayat-ayat muhkam, ia merupakan pokok Al-
Qur’an, dan terdapat ayat-ayat mutasyabih.

Contoh operasional di atas, tentang model dualisme Al-Qur’an dalam
muhkam dan mutasyabih, merupakan salah satu gambaran paling mendekati pada
model mutasyabih masani yang diasumsikan penulis, sebagai salah satu konsep

pengetahuan yang harus dikuasai oleh penafsir sebelum melakukan penafsiran.



Karena muhkam dan mutasyabih ada pada keseluruhan ayat Al-Qur’an, yang
artinya setiap ayat dalam Al-Qur’an merupakan salah satu dari dua kategori
muhkam dan mutasyabih, yang demikian pula menurut asumsi penulis bahwa
model mutasyabih masani ada pada keseluruhan ayat Al-Qur’an. Selain teori-teori
besar lainnya, seperti makki dan madani.

Ketertarikan penulis pada penelusuran model mutasyabih masani bermula

dari sebuah ayat dalam Surah al-Zumar:

Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu) Al-
Qur’an yang serupa, lagi berulang-ulang.

Dari berbagai penelusuran penafsiran terhadap ayat ini, ditemukan beberapa
gagasan mengenai pengertian dua entry-point; kata “mutasyabiha” dan
“masani”. Kata “mutasyabiha” adalah salah satu karakter dari kata “kitaba”,
yang mengandung pengertian sebuah Kitab yang serupa satu bagiannya dengan
bagian yang lain, atau satu bagiannya tidak bertentangan dengan bagian yang lain.
Dan kata “masani” mengandung arti pengulangan-pengulangan pada bagian-
bagiannya, baik berupa pengulangan teks atau pengulangan kandungannya,
bahkan menurut Mujahid dan al-Saddi, pengulangan tersebut terdapat pada
seluruh Al-Qur’an. Pengulangan-pengulangan ini, - atau dalam istilah lain disebut
dengan “al-tikrar fil Qur’an” -, dapat berupa berbagai hal, seperti berita, hukum,
bukti, atau cerita.

Dalam bagian lain, Al-Qur’an menyatakan:
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Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al-Quran yang agung.

Mengenai poin kata “sab’an min al-masani”, terdapat dua penafsiran yang
paling menonjol selain penafsiran yang lain. Pertama; kata ‘“al-masani”
mengandung pengertian surat yang di dalamnya terdapat ayat-ayat yang selalu
diulang-ulang, yaitu surat panjang yang berjumlah tujuh (al-sab 'ul thuwal). Tujuh



surat tersebut adalah; al-Bagarah, Ali Imran, al-Nisa’, al-Ma idah, al-An’am, al-
A’raf, dan Yunus. Dan kedua; kata “al-masani ’yang diartikan sebagai tujuh ayat
yang dibaca berulang-ulang yaitu; ayat-ayat surah al-fatihah.

Sedangkan mengenai poin kata “al-masani” sendiri, - dari sumber yang
sama -, dapat ditemukan beberapa riwayat yang menyatakan bahwa; seluruh al-
Qur’an adalah sesuatu yang diulang-ulang (al-Qur’an kulluhUmasani). Dalam hal
ini, Quraish Shihab menafsirkan:

Bila (al-masani) dipahami dalam arti berulang-ulang, maka itu
antara lain karena ia (surah al-Fatihah) dibaca berulang-ulang dalam
shalat dan diluar shalat. Atau karena kandungan pesan setiap ayat al-
Fatihah terulang-ulang dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang lain.

Menurut asumsi penulis, gagasan Shihab yang kedua adalah terjemahan dari
berbagai gagasan-gagasan sebelumnya tentang “tujuh hal yang diulang-ulang
dalam al-Qur’an” (al-sab 'ul masani), bahwa kandungan pesan yang ada dalam
tujuh ayat al-fatihah terulang-ulang dalam ayat-ayat al-Qur’an yang lain. Gagasan
ini sangat menarik — setelah membaca berbagai teori pijakan interpretasi Al-
Qur’an, seperti konsep muhkam dan mutasyabih, makki dan madani, nasikh dan
mansukh, dan asbabul nuzul-, untuk dikembangakan menjadi model baru atau
bahkan konsep baru yang dapat ditawarkan menjadi “teori baru”, sebagai bahan
pijakan interpretasi Al-Qur’an, yang dapat disejajarkan dengan teori-teori besar

yang sudah ada.

B. Kerangka Pemikiran

Berangkat dari Konsepas-Sab ‘ulMasani sebagai Ummul Kitab yang dipilih
sebagai pendekatan dalam kajian repetition in the Quran (al-tikrar fil Qur’an)
guna menelusuri pembentukan pemetaan, pola dan model Teori Mutasyabih
Masanial-Qur’an dalam proyek penulisan ini, penulis asumsikan sebagai induk
sentral atau penentu pembentukannya, dengan kerangka berfikir aplikatif melalui
metodeinduktif; yaitu pola pikir atau pengambilan keputusan berdasarkan data
yang khusus, kemudian digeneralisasikan kepada hal-hal yang bersifat umum.

Dengan kata lain, induktif adalah proses mengorganisasikan fakta-fakta atau hasil



pengamatan yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan suatu
generalisasi. Dengan metode ini penulis menganalisa beberapa gagasan mengenai
pengertian dua entry-point; kata “mutasyabiha” dan “masani” yang ada dalam
surat al-Zumar ayat 23 dan pengertian kata “masani” yang ada dalam surat al-Hijr
ayat 87 dari berbagai kitab tafsir yang merupakan interpretasi para mufassir dalam
memahami maksud, isi maupun kandungan yang ada di dalamnya, untuk
memperoleh konsep repetition in the Quran (al-tikrar fil Qur’an) secara lebih

spesifik, yang nantinya akan disebut dengan model mutasyabih masani.

C. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui sisi mana dari penulisan yang telah diungkap dan sisi lain
yang belum terungkap, diperlukan suatu kajian terdahulu. Dengan begitu akan
mudah untuk menentukan fokus yang akan dikaji yang belum disentuh oleh
penulis-penulis terdahulu. Ada beberapa hasil studi penulisan yang penulis anggap
mempunyai relevensi dengan penulisan ini, diantaranya:

1. Mahmud al-Karmani (w. 1110) menulis buku tentang pengulangan-
pengulangan teks dalam Al-Qur’an dengan judul “Asrarul Tikrar fil Qur’an”
(Rahasia Pengulangan dalam Al-Qur’an). Buku ini berjudul asli: “al/-Burhan
fit taujihi Mutasyabihil Qur’an lima fihi minal Hujjah wal Bayan”
(Penjelasan pola Kemiripan Al-Qur’an, tentang dasar dan keterangannya).

Buku ini menyebutkan ayat-ayat yang serupa atau memiliki kemiripan
secara redaksional dan terulang-ulang dalam al-Qur’an, yang mungkin
memiliki sedikit perbedaan dalam hal pengurangan atau penambahan kata,
pendahuluan atau pengakhiran kata, penggantian huruf, atau dalam bentuk
lainnya yang dapat menyebabkan perbedaan signifikan antara ayat-ayat yang
mirip itu. Kemudian menjelaskan sebab-sebab dan fungsi pengulanngannya.
Kenapa pula ada tambahan atau pengurangan kata, pendahuluan atau
pengakhiran kata, atau penggantian huruf?. Dan apakah suatu ayat dapat
menggantikan posisi ayat lain yang mirip dengannya?

2. Ahmed Abdel Fattah M. Ali, menulis makalah di Jurnal of King Khalid
University Riyadh Saudi Arabia, pada tahun 2006, berjudul: “Word



Repetition in the Qur’an — Translating Form or Meaning?”(pengulangan
redaksi dalam al-Qur’an, merupakan terjemah lafziatau terjemah ma ‘nawi?).
Khalid ibn Utsman al-Sabt, dengan bukunya berjudul: Qawa’idut Tafsir;
Jam’anwa Dirasatan(Kaedah Tafsir; sebuah kumpulan dan kajian), yang
diterbitkan oleh Dar ibn ‘Affan di Madinah pada tahun 1421 H.

Khalid al-Sabt menyusun bukunya berdasarkan kategori-kategori (al-

magasid), yang masing-masing memuat teori induk (gqawa’id ashliyah) dan
sub-teori(gawa’id taba’iyah). Terdapat 28 kategori, diantaranya kategori
“Pengulangan dalam al-Qur’an” (al-Tikrar fil Qur’an).
Abd al-Da’im al-Kaéil, menulis buku berjudul: “Mu jizatus Sab’ilMasani”.
Buku ini diterbitkan oleh Dar al-Ridlwan di Haleb pada tahun 2005. Buku ini
mengangkat tema tentang kajian perhitungan angka-angka untuk menyingkap
keajaiban surat paling agung dalam Al-Qur’an, yaitu surat al-Fatihah yang
disebut dengan “as-Sab 'ulMasani”.

Berbagai Profil di atas, menegaskan bahwa pembahasan kasus-kasus

pengulangan dalam berbagai pustaka terdahulu hanya sebatas pada salah satu

aspek kajian konsep al-Masani sebagai fenomena pengulangan pada keseluruhan

ayat Al-Qur’an, sebagaimana asumsi peneliti, yang telah dijelaskan dalam latar

belakang, sehingga makalah ini memiliki keunikannya tersendiri, yang layak

untuk diperbincangkan.

Pembahasan
Al-Qur’an al-Mutasyabih dan al-Masani
Pembahasan mengenai model mutasyabihmasani sebagai duo-karakter
al-Qur’an bersumber dari pengenalan al-Qur’an sendiri atas karakternya

dalam suratal-Zumar berikut:
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Allah telah menurunkan Perkataan yang paling baik (yaitu)
Al-Qur ‘an yang serupa, lagi berulang-ulang.



Sebagai pemaknaan global (ijmali), kita dapat menyajikan pemaknaan
yang dilakukan Jalaluddin al-Mahalli misalnya terhadap ayat ini beserta ayat-
ayat sebelumnya dan setelahnya dengan metode munasabah, dimulai dari

ayat 21 sampai ayat 24:
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Ayat 21: (Apakah kamu tidak memperhatikan) maksudnya
tidak mengetahui (bahwa sesungguhnya Allah menurunkan air dari
langit, maka diatur-Nya menjadi sumber-sumber) yakni, dia
memasukkan air itu ke tempat-tempat yang dapat menjadi sumber
air (di bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanam-
tanaman yang bermacam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering)
menjadi layu dan kering (lalu kamu melihatnya) sesudah hijau
menjadi  (kekuning-kuningan kemudian dijadikan-Nya hancur
berderai) yakni rontok (Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat pelajaran) peringatan (bagi orangorang yang
mempunyai akal) bagi orang-orang yang mau mengambil pelajaran
darinya untuk menyimpulkan keesaan dan kekuasaan Allah swt.

Ayat 22: (Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah
hatinya untuk menerima Islam) sehingga ia mendapat petunjuk (lalu
ia mendapat cahaya dari Tuhannya) sama dengan orang yang
hatinya dikunci mati; pengertian ini tersimpul dari firman
selanjutnya (Maka kecelakaan yang besar) artinya, siksa yang besar
(bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk mengingat Allah)
maksudnya, untuk menerima Alguran. (Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata) nyata sekali sesatnya.

Ayat 23: (Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik
yaitu Kitab) Alquran; kata “Kitaba” menjadi Badal kata “Ahsana
al-Haditsi” (yang serupa) satu sama lainnya sama dalam hal
Nuzhum dan hal-hal lainnya (lagi berulang-ulang) diulang-ulang di



dalamnya janji (al-wa’du) dan ancaman (al-wa’id) serta hal-hal
lainnya (gemetarlah karenanya) yakni gemetar karena takut di kala
disebutkan ancaman-Nya (kulit orang-orang yang takut) yang
merasa takut (kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan
kalbu mereka di waktu mengingat Allah) sewaktu ingat akan janji-
Nya. (Itulah) kitab Alquran itu (petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia
menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang
disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemberi
petunjuk.)

Ayat 24: (Maka apakah orang yang menghindarkan) supaya
jangan dilemparkan (dirinya ke dalam siksa yang paling buruk di
hari kiamat), - siksa yang paling keras, seumpamanya ia
dicampakkan ke dalam neraka dalam keadaan terbelenggu
tangannya disatukan dengan kepalanya -, sama dengan orang yang
beriman kepadanya yang dimasukkan ke dalam surga? (Dan
dikatakan kepada orang-orang yang aniaya) yakni orang-orang
kafir Mekah (“"Rasakanlah oleh kalian balasan apa yang telah kalian
kerjakan") sebagai pembalasannya.

Terlihat dari rangkaian ayat-ayat di atas, mulai dari ayat ke-21 sampai
ayat ke-24, memiliki kesinambungan makna dalam konteks karakter al-
Qur’an. Kesinambungan tersebut adalah sebagai berikut: Ayat pertama adalah
penegasan keesaan dan kekusaan Allah, artinya, hanya Allah yang
menentukan segalanya, termasuk yang menentukan baik-buruknya sesuatu
(al-hag wal bathil). Ayat kedua merupakan penegasan perbedaan antara
orang yang ada di wilayah al-haq dan orang yang di wilayah al-bathil. Ayat
ketiga adalah pengenalan karakter “dualisme” al-Qur’an (al-Qur’an al-
mutasyabihulmasani). Dan ayat keempat adalah penegasan perbedaan balasan
bagi orang yang beriman dan orang yang kafir.



Allah Maha Esa lagi Maha Kuasa

Al-Qur’an
al-Matsant

Gambar 1. llustrasi kesinambungan ayat ke-21 sampai ayat ke-24

llustrasi di atas adalah gambaran utuh karakter al-Qur’an sebagai “al-
Furgan ”(pembeda antara kebenaran dan keburukan).

Berikut adalah kajian teoritis mengenai berbagai interpretasi terhadap
ayat sentral penulisan ini yang ada pada empat kelompok ayat di atas, yaitu
ayat 23 surat al-Zumar, guna mengenal secara utuh karakter al-Qur’an

(washful Qur’an).

a. Asbabun Nuzul
Ibn Hibban melaporkan:
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Allah menurunkan al-Qur’an pada Rasulullah Saw yang
kemudian membacakannya kepada mereka (para Sahabat)
beberapa waktu, lalu mereka berkata: wahai Rasulullah Saw,
seandainya Engkau bercerita kepada kami. Maka Allah
menurunkan ayat: (Alif, lam, ra, Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al-
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Qur’an) yang nyata (dari Allah). Sesung-guhnya Kami
menurunkannya berupa Al-Quran dengan berbahasa Arab, agar
kamu memahaminya. Kami menceritakan kepadamu kisah yang
paling baik ...), yang kemudian ia bacakan kepada mereka
beberapa waktu, lalu mereka berkata: wahai Rasulullah Saw,
seandainya Engkau mengabarkan kepada kami. Maka Allah
menurun-kan ayat: (Allah telah menurunkan Perkataan yang
paling baik (yaitu) Al-Quran yang serupa, lagi berulang-ulang).
Dalam semua hal tersebut, mereka selalu diatur dengan Al-
Qur’an. Khallad menyatakan: perawi menambahkan dalam
riwayatnya: ketika para Sahabat berkata: wahai Rasulullah Saw,
seandainya Engkau memperingatkan kami. Maka Allah
menurunkan ayat: (Belumkah datang waktunya bagi orang-orang
yang beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah ...).

Laporan tersebut, menyebutkan alur yang jelas penurunan beberapa
ayat yang menggambarkan respon dari permintaan para Sahabat kepada
Rasulullah Saw sebagai “penyalur” wahyu, tentang pola penyampaian
atau model penyampaian pesan Al-Qur’an. Dalam data yang berbeda,
dilaporkan bahwa permintaan-permintaan tersebut disebabkan karena
mereka merasa “bosan” dengan pola atau model yang tetap.

Tahap pertama mereka meminta agar pesan disampaikan lewat
model cerita, yang kemudian direspon dengan turunnya ayat 1 sampai 3
surat Yusuf. Tahap kedua mereka meminta model informasi naratif, yang
lalu direspon dengan turunya ayat 23 surat al-Zumar, dan tahap ketiga
mereka meminta pola peringatan, dan direspon dengan turunnya ayat 16

surat al-Hadid.

Interpretasi Awal (al-Ahadisut tafsiriyah)

Dari penulusuran penulis dari beberapa buku tentang ayat 23 surat
al-Zumar, penulis menemukan beberapa tawaran mengenai pengertian
dua entry-point; Kkata “mutasyabiha” dan “masani”. Mengenai
pengertian kata yang pertama: 1) Ayat menyerupai ayat yang lain, dan
huruf menyerupai huruf yang lain, 2) Satu bagian menyerupai bagian

yang lain, sebagiannya membenarkan bagian yang lain, dan sebagiannya
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menunjukkan atas kebenaran bagian yang lain, dan 3) bahwa susunan
ungkapan dalam Al-Qur’an ada kalanya dalam satu pengertian.
Sementara beberapa tawaran untuk pengertian kata “masani”,
sebagai berikut: 1) Allah mengulang-ulang dalam Al-Qur’an kewajiban,
hukum dan aturan, 2) cerita dan informasi yang ada di dalamnya selalu
diulang-ulang dan 3)susunan ungkapan Al-Qur’an ada kalanya dengan

menyebutkan sesuatu dan disusul dengan lawannya.

Karakter Utuh

Dari penelusuran sebab turun ayat tersebut, penulis hanya
menemukan satu data yang dilaporkan oleh beberapa buku terkemuka
dan dinyatakan sebagai data valid (shahihus sanad), diantaranya data
yang dilaporkan oleh Ibn Hibban dalam Shahih ibn Hibban ibn Tartab
ibn Bilban, Al-Suyuii dalam Lubabun Nuqul, dan Al-Hakim dalam al-
Mustadrak ‘Alas Shahihain. Hanya satu laporan yang menyatakan tidak
valid, yaitu laporan Abu Ya’la dalam Musnad Abi Ya’la.

Data ashabun nuzul yang dimaksud menyatakan bahwa ayat 23
surat al-Zumar turun sebagai respon dari permintaan para Sahabat
tentang pola atau model penyampaian pesan al-Qur’an yang sebelumnya
berupa kisah-kisah, agar disampaikan dengan model narasi-informatif
(al-hadis). Kemudian Al-Qur’an menyatakan bahwa al-Qur’an adalah
narasi-informatif terbaik (ahsanalhadits), dengan dua karakter ganda
berupa “mutasyabih ”dan “masani”.

Dari berbagai tawaran mengenai pengertian dua entry-point; kata
“mutasyabiha” dan “masani”.Dapat disimpulkan bahwa pengertian
aplikatif dua kata tersebut dapat terjadi pada dua aspek; aspek
redaksional (lafzi) dan aspek kandungannya (ma’nawi). Hal ini dapat
dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Pengertian kata mutasyabih danmasani.

Aspek Pengertian mutasyabih Pengertian masani
Redaksional | 1. Kesamaan redaksi 1. Pengulangan pola
(laffi) penyampaian

2. Penegasan dengan
lawan ungkapan

Kandungan 2. Kesamaan
(ma’nawi) kandungan 4. Penegasan dengan

w

Pengulangan pesan

lawan kandungan

1)

2)

Pada aspek redaksional (lafzi); karakter mutasyabih terjadi dalam
bentuk kesamaan redaksi, baik persamaan ungkapan dengan
ungkapan yang lain (al-ayah tusybihulayah), kata menyerupai kata
lain, dan bahkan penggunaan huruf dengan huruf yang lain (al-harf
yusybihulharf).

Sementara karakter masani terjadi dalam dua bentuk; a) pengulangan
berbagai pola penyampaian tertentu, seperti perintah, larangan,
cerita-cerita, informasi dan hukum. b) penegasan dengan lawan
ungkapan, seperti ungkapan kenikmatan surga yang disusul dengan
ungkapan siksa neraka sebagai penegasan.

Pada aspek kandungan (ma nawi); karakter mutasyabih terjadi dalam
bentuk kesamaan kandungan, sehingga yang satu menguatkan dan
menegaskan yang lain, dan bahwa tidak ada kontradiksi dalam
kandungan al-Qur’an (la ikhtilafa fihi).

Sementara karakter masani terjadi dalam dua bentuk; a) pengulangan
berbagai pesan tertentu, seperti perintah, larangan, cerita-cerita,
informasi dan hukum. b) penegasan dengan lawan kandungan,
seperti ungkapan yang mengandung pengertian tentang kenikmatan
surga yang disusul dengan ungkapan dengan kandungan tentang

siksa neraka sebagai penegasan.
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Mengenal as-Sab 'ul Masani
Pengenalan istilah as-Sab 'ul Masani disampaikan dalam al-Qur’an
surat al-Hijr ayat 87:

Dan Sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang
dibaca berulang-ulang dan Al-Quran yang agung.

Mengenai istilah ini al-Thabari membahasnya dalam 13 halaman
dengan lebih dari 70 data. Dari data-data itu, menurutnya ada empat pendapat
yang berbeda tentang pengertian yang sesungguhnya; dua diantaranya
menyatakan bahwa 1) as-Sab 'ul Masani adalah tujuh ayat (sab 'u ayat), yaitu
tujuh ayat dalam surat al-fatihah. Disebut al-masani karena tujuh ayat
tersebut selalu dibaca berulang-ulang dalam shalat, dan 2) al-masani adalah
keseluruhan al-Qur’an, sehingga pengertian istilah as-Sab ul Masani adalah
tujuh ayat al-Qur’an.

Dari empat pengertian ini al-Thabari tampak enggan memastikan
dengan cara kompromi, namun ia lebih memilih untuk menseleksi data-data
tersebut dan menyatakan bahwa pengertian yang sebenarnya dari istilah as-
Sab’ulMasani adalah tujuh ayat yang ada dalam surat al-fatihah, sebagai
bagian dari al-Qur’an yang selalu diulang-ulang sebagiannya pada bagian

yang lain. Ini didasarkan pada seleksi data yang lebih valid, antara lain:
L}L’:.U @..J\ L,,Sbj cu..)l.‘:g\ 3\;\.& Lfbj CO_\IU\ (cT g;'h

Surat teragung adalah “induk al-Qur’an”, yaitu surat al-Fatiéah.
Inilah yang disebut dengan as-Sab 'ul Masani.

Kesimpulan ini menarik sekali bagi penulis, karena akan menjadi
asumsi awal bahwa seluruh al-Qur’an yang berkarakter serupa (mutasyabih)
dan diulang-ulang (masani) bermuara pada “induk al-Qur’an” sebagai surat
sentral yang nantinya akan menentukan pemetaan, pola dan model

mutasyabihmasani al-Qur’an. Sebab menurut beberapa beberapa data
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dinyatakan bahwa; seluruh al-Qur’an adalah sesuatu yang diulang-ulang (al-
Qur’an kulluhUmasani).

Diantara konsep yang dapat dipakai untuk mengenal “bangunan” induk
al-Qur’an (ummul Kitab) adalah salah satu tawaran pengertian al-Fatihah
yang berkarakter masani yang diusulkan oleh al-Baghawi, - misalnya - bahwa
al-Fatihah dalam sebuah data Hadits Qudsi terbagi dua bagian; pujian (sana’)
dan permohonan (du’a’).

U b Gy s (sdee (g s DLl o L I JB
Allah menyatakan; Aku membagi Shalat (bacaan al-fatiéah) untuk-

Ku dan untuk hamba-Ku, dan apapun yang hamba-Ku mohonkan
akan Aku kabulkan.

Sehingga untuk sementara, dapat digambarkan asumsi awal
pembentukan pemetaan, pola dan model al-masani al-Qur’an yang insya-
Allah dapat ditelusuri dalam proyek penulisan-penulisan berikutnya, adalah

sebagaimana ilustrasi berikut:

Al-Qur’an
yang mutasyabih

dan matsani

Gambar 2. llustrasi pembentukan model mutasyabih masani al-Qur’an

E. Kesimpulan

Dari segi pewahyuan dan kebahasaan, seluruh narasi Al-Qur’an telah selesai
dan ummat Islam justru sangat serius memelihara keasliannya, tanpa sedikitpun
ada perubahan. Namun uniknya dari segi pemaknaan dan aplikasi pesannya, ayat-

ayat Al-Qur’an selalu terbuka untuk ditafsirkan ulang, sehingga penafsiran
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atasnya selalu berkembang dari zaman ke zaman. Oleh karenanya, sebagaimana
disadari sejak awal oleh para mufassir al-Qur’an bahwa tidak mungkin bisa
menafsirkan istilah dan ayat al-Qur’an secara tuntas, karena dengan perbedaan
metodologi, latar belakang keilmuan dan konteks sosio-psikologis setiap mufassir
akan berpengaruh secara signifikan terhadap gaya, arah dan bobot penafsirannya.

Salah satu faktor penyumbangan terbesar perbedaan warna-warna
penafsiran dalam metodologinya adalah teori-teori besar hasil pemikiran induksi
para Ulama sejak zaman dulu, belum lagi ditambah dengan perbedaan perspektif
terhadap bentuk utuh teori-teori itu yang kemudian menjadi pisau analisis suatu
penafsiran. Demikian juga dengan gagasan model mutasyabih masani yang
penulis tawarkan dalam kesempatan ini, merupakan tawaran model yang masih
sangat mentah, dan masih menuntut bayak kerja untuk menyelesaikannya
sehingga dapat disejajarkan dengan teori besar lainnya. Wallahu a’lam bis-
shawab.[]
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